



KAJIAN TEORITIK DAN KERANGKA PEMIKIRAN 
 
2.1 Kerangka Teori 
2.1.1 Media pembelajaran  
Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Arsyad (2011), media apabila 
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi dan kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau 
sikap. Pada dasarnya, media menjadi sebuah stimulus agar proses pembelajaran dapat  
terjadi. Media merupakan salah satu komponen penting dalam berkomunikasi. 
Menurut Sadiman (2002) media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk 
jamak dari “medium” yang secara harfiah berarti “perantara” atau “penghantar”. 
Pengertian penghantar dalam media ini mempunyai hubungan. Dalam proses 
komunikasi, media merupakan penghubung antara sumber dan penerima pesan, 
sedangkan arti kata pengantar dalam media mempunyai makna sebagai fungsi atau 
kegunaan. Dalam proses komunikasi media menjadi penghantar dalam 
menyampaikan suatu pesan dari sumber kepada penerima. Definisi media menurut 
Association of Education and Communication Technology (AECT) dalam buku 
Media Pembelajaran Nursidik,Yahya 2008 media adalah segala bentuk dan saluran 
yang digunakan orang untk menyalurkan pesan atau informasi. Menurut Purwanati 
dan Eldarni (2001), media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat peserta didik sehingga terjadi proses belajar. Media 
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pembelajaran sebagai suatu alat bantu dalam proses belajar dan pembelajaran adalah 
suatu kenyataan yang tidak bisa dipungkiri keberadaannya. Setiap materi 
pembelajaran mempunyai tingkat kesukaran yang bervariasi. Materi pembelajaran 
yang mempunyai tingkat kesukaran tinggi tentu sukar dipahami oleh mahasiswa, 
apalagi oleh mahasiswa yang kurang menyukai materi pembelajaran yang 
disampaikan. Terdapat banyaknya media pembelajaran, mulai dari yang sangat 
sederhana hingga ke kompleks, mulai dari yang hanya menggunakan indera mata 
hingga perpaduan lebih dari satu indera. Dari yang harganya murah dan tidak 
memerlukan listrik hingga yang mahal dan sangat tergantung pada perangkat keras. 
Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat 
didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim 
menuju penerima. Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai 
pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan. Dapat dikatakan bahwa proses 
pembelajaran merupakan proses komunikasi. Proses pembelajaran mengandung lima 
komponen komunikasi, guru (komunikator), bahan pembelajaran, media 
pembelajaran, siswa (komunikan), dan tujuan pembelajaran. Maka dapat disimpulkan 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, 
dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. Tanpa 
media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses 
komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media pembelajaran 
adalah komponen penting dari sistem pembelajaran. 
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Media pembelajaran juga dapat dikatakan sebagai bahan, alat/media, maupun 
metode/teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar 
proses interaksi komunikasi edukatif antara dosen dan mahasiswa dapat berlangsung 
secara efektif dan efesien sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. 
2.1.2 Klasifikasi Media Pembelajaran  
Edgar Dale mengadakan klasifikasi media pembelajarn menurut tingkat dari 
yang paling konkrit sampai yang paling abstrak. Klasifikasi tersebut kemudian 
dikenal dengan nama “kerucut pengalaman” dari Edgar Dale (1969) dan dianut secara 
luas dalam menentukan media, alat bantu serta alat peraga yang paling sesuai untuk 












Gambar 2.1: Kerucut Pengalaman 
Sumber: Bagus Dwiradyan (2014)  
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Pengalaman belajar konkrit yang secara langsung dialami siswa terletak 
dibagian bawah kerucut. Pengalaman yang paling besar dan banyak memperoleh 
manfaat karena dengan cara mengalaminya sendiri seperti yang dikatakan James L. 
Mursell. Menurut analisis Dale, bahwa pengalaman langsung mendapat tempat utama 
dan terbesar, sedangkan belajar melalui abstrak berada dipuncak kerucut. Ini berarti 
setiap belajar yang dialami siswa kelas permulaan sekolah dasar secara berangsur-
angsur harus dikurangi sesuai dengan tahapan pada kerucut tersebut.  
Pada dasarnya, media pembelajaran terdiri atas berbagai ragam dan bentuk. 
Media ini dapat dilihat dari jenisnya, daya liputnya, dan bahan pembuatannya. 
Munculnya pengaruh sistem approach dalam dunia pendidikan mendorong 
munculnya gagasan bahwa media adalah satu bagian integral dalam proses 
instruksional dunia pendidikan. Media instruksional pada dasarnya dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu: 
1.    Media yang dimanfaatkan. Artinya media yang biasanya dibuat secara komersial 
dan terdapat di pasaran. Tinggal memilih dan memakai serta memanfaatkannya. 
Misalnya radio, tape recorder, televisi, OHP, LCD, dan lain-lain. 
2.    Media yang dirancang atau “media by design”. Media ini harus dipersiapkan, 
dibuat, dan dikembangkan sendiri. Misalnya chart, gambar-gambar, bagan, dan 
lain-lain. 
Media pembelajaran secara umum dapat digolongkan dalam dua kelompok 
besar, yaitu berupa media elektronik dan media nonelektronik. Menurut Suyanto,  
dalam buku metedologi super efektif pembelajaran, 2012. media pembelajaran bahasa 
dibagi dalam tiga kategori besar. Diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1) Media Berdasarkan Jenisnya 
Dilihat dari segi jenisnya, media pembelajaran ada tiga macam. Diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Media Audio (Auditif) 
Media audio adalah media yang bentuk sarana penyampai, pembawa, dan 
pengantar pesannya ditangkap melalui indra pendengar. Diantara media audio ini 
adalah televisi, radio, MP3, tape recorder, piringan hitam, dan lain-lain. 
b. Media Visual 
Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra penglihatan. 
Artinya, media ini terfokus hanya pada pancaindra penglihatan. Jenis media 
visual ini ada yang menampilkan gambar diam seperti film strip film berangkai), 
slide (film bingkai), foto, gambar atau lukisan, dan cetakan. Ada pula jenis 
media yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak, seperti hanya film 
bisu dan film kartun. 
c.    Media Audiovisual 
Media audiovisual adalah media  yang mempunyai unsur suara dan gambar. 
Artinya, media ini didapatkan dari hasil penggabungan antara audio dan visual. 
Media jenis audiovisual dibagi kedalam dua bagian, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a)   Audiovisual Diam : film bingkai suara (sound slide), film rangkai suara, dan 
cetak suara. 




2) Media Berdasarkan Daya Liputnya 
Dilihat dari aspek daya liputnya, media pembelajaran dibagi tiga. Diantaranya adalah 
sebagai berikut. 
a. Media dengan daya liput luas dan serentak. Penggunaan media ini tidak terbatas 
pada tempat dan ruang. Contoh : televisi dan radio. 
b. Media dengan daya liput yang terbatas oleh ruang dan tempat. Dalam 
penggunaannya, menggunakan ruang dan tempat yang tertutup dan gelap. seperti 
film, sound slide, dan film rangkai. 
c. Media untuk pengajaran individual. Media ini penggunaannya hanya untuk seorang 
diri. Yang termasuk dalam dalam jenis media ini adalah modul berprogram dan 
pengajaran melalui komputer. 
3)  Media Berdasarkan Bahan Pembuatannya 
a.    Media sederhana.  
Media ini bahan dasarnya mudah diperoleh dan harganya terjangkau atau murah. 
Selain itu, media ini juga mudah dibuat dan gampang digunakan. 
b.    Media kompleks.  
Bahan dan alat pembuatannya tergolong sulit diperoleh, dan harganya juga cukup 
mahal. Selain itu, memerlukan keterampilan yang memadai untuk menggunakan 
media jenis ini. 
Berikut ini merupakan pembagian media pembelajaran secara umum. Diantaranya 
adalah: 
a). Media Audio  
b). Media Visual  
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c). Media Audio Visual  
d). Media Interaktif atau multimedia pembelajaran interaktif. 
e). Media berbasis  
Berdasarkan pengembangan teknologi, media pembelajaran dapat 
dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu: 
1.   Teknologi Cetak. Adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan materi, 
seperti buku dan materi visual statis terutama melalui proses percetakan mekanik 
atau fotografis. 
2.   Teknologi Audio-Visual. Adalah cara menghasilkan atau menyampaikan materi 
dengan menggunakan mesin-mesin mekanik dan elektronik untuk menyajikan 
pesan-pesan audio dan visual. Seperti proyektor film, video clip,  tape recorder, 
dan proyektor visual yang lebar. 
3.   Teknologi Berbasis Komputer. Adalah cara menghasilkan atau menyampaikan 
materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis mikro-prosesor. 
Media ini menyimpan materi/informasi dalam bentuk digital, bukan dalam 
bentuk cetakan atau visual. 
4.   Teknologi Gabungan. Adalah cara untuk menghasilkan dan menyampaikan materi 
yang menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh 
komputer. 
Berdasarkan uraian media di atas peneliti menyimpulkan bahwa sangat banyak 
media yang dapat menunjang proses belajar pembelajaran, mulai dari visual, audio, 
dan audio visual serta daya liput, dan bahan pembuatannya. Semua media menunjang 
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proses belajar pembelajaran namun media pembelajaran yang cocok untuk mencakup 
itu semua ialah video klip. 
   
2.1.3 Media Video Klip 
Video klip adalah suatu media komunikasi yang ditayangkan untuk 
mempertunjukan suatu kumpulan guntingan gambar hidup. Adapun pengertian 
lainnya adalah kumpulan guntingan gambar hidup untuk ditayangkan yang memiliki 
tema dan disesuaikan berdasarkan ketukan-ketukan pada irama, lagu, nada, lirik, 
instrumen, dan penampilan. Pembuat video klip harus mempunyai sebuah wawasan 
tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan tema video klip yang ingin dibuat. 
Media video klip ini dapat menambah minat mahasiswa dalam belajar karena 
mahasiswa dapat menyimak sekaligus melihat potongan gambar nyata Dari 
pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa video klip merupakan salah satu jenis 
media audio-visual yang dapat menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-
sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Kemampuan video klip untuk 
menyampaikan gambar hidup dan suara memberikan daya tarik tersendiri. Video klip 
dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep - konsep yang 
rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan 
mempengaruhi sikap. 
 
2.1.3.1 Keunggulan Pemanfaatan Program Video Klip 
Heinich dkk (2002) mengungkapkan secara rinci dan spesifik keunggulan yang 
dapat diperoleh dari medium video sebagai sarana pembelajaran yang meliputi: 
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a.  Menarik perhatian 
Teknologi video saat ini sudah demikian maju, melalui teknologi ini produser 
dapat menggabungkan unsur audio dan visual untuk dapat menciptakan pesan dan 
informasi yang dapat menarik perhatian penonton.  
b.  Memperlihatkan gerakan 
 Video klip adalah medium video yang memiliki kemampuan dalam menampilkan 
unsur gerakan. Program-program video pembelajaran dalam olahraga misalnya 
banyak dimanfaatkan oleh instruktur atau pelatih untuk mengefisienkan suatu 
gerakan atau mempelajari strategi dalam pertandingan olahraga tertentu. Tidak 
hanya dalam bidang olahraga, program video pembelajaran juga kerap 
dimanfaatkan untuk pembuatan suatu hidangan atau makanan agar terlihat wujud 
aslinya  
c.  Mengungkap sesuatu yang tidak sepenuhnya dapat dilihat oleh mata 
Rekaman video dapat digunakan untuk memperlihatkan gambar-gambar yang sulit 
diamati secara langsung. Dalam pembelajaran sains misalnya, pemirsa dapat 
melihat bagaimana sebuah tanaman putri malu mempertahankan diri terhadap 
serangan spesies dari luar.  
d. Mengulang adegan atau peristiwa secara akurat 
Peristiwa-peristiwa penting yang harus dan dipelajari dapat diulang dengan 
menggunakan teknik gerakan lambat atau slow motion. Dengan teknik ini pemirsa 
akan dapat mempelajari gerakan, proses, dan peristiwa secara akurat. Gerakan 
dalam membuat roti misalnya akan ada pengulangan gambar yang ditayangkan 
dalam gerak lambat. 
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e.  Menampilkan unsur visual secara realistik 
Perkembangan mutakhir dari media video sebagai perangkat digital adalah 
kemampuannya dalam menayangkan gambar dan suara dengan tingkat kejelasan 
yang tinggi. Hal ini dikenal dengan istilah tayangan gambar dan suara dalam 
format high definition. Perkembangan yang pesat dari teknologi video, baik 
perangkat lunak maupun perangkat keras, telah memberikan keunggulan bagi 
media ini untuk digunakan sebagai medium pembelajaran.  
f.  Menampilkan warna dan suara 
Program video memiliki keunggulan dalam menampilkan kombinasi yang dinamis 
antara unsur gambar bergerak dan suara dalam warna. Dengan kemampuan ini 
gambar-gambar yang terlihat dalam program video mampu diperlihatkan secara 
nyata atau realistik. Oleh karena itu, pengalaman belajar yang dihadirkan melalui 
program video seharusnya dapat dirancang agar mampu meningkatkan minat dan 
pengetahuan pemirsa. 
g. Membangkitkan emosi 
Program video dapat digunakan untuk menyampaikan pesan yang bersifat 
dramatik. Kemampuan ini dapat digunakan untuk pembelajaran pada aspek afektif 
atau sikap. 
2.1.3.2 Manfaat Penggunaan Media Video klip dalam Pembelajaran 
Manfaat media video menurut Andi Prastowo (2012) dalam  Sevi (2014). Makalah 





a. Memberikan pengalaman yang tak terduga kepada peserta didik. 
b. Memperlihatkan secara nyata sesuatu yang pada awalnya tidak mungkin bisa 
dilihat. 
c. Menganalisis perubahan dalam periode waktu tertentu. 
d. Memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk merasakan suatu 
keadaan tertentu 
Berdasarkan penjelasan di atas, keberadaan media video klip dapat membantu 
dan memecahkan masalah belajar. Dengan video klip mahasiswa dapat menyaksikan 
suatu peristiwa yang tidak bisa disaksikan secara langsung, berbahaya, maupun 
peristiwa lampau yang tidak bisa dibawa langsung ke dalam kelas. Siswa pun dapat 
memutar kembali video klip tersebut sesuai kebutuhan dan keperluan mereka. 
Pembelajaran dengan media video klip  menumbuhkan minat serta memotivasi siswa 
untuk selalu memperhatikan pelajaran 
2.1.3.3 Kelebihan Dan Kekurangan Media Video klip 
Daryanto (2011) mengemukakan beberapa kelebihan penggunaan media video 
klip, antara lain : 
a. Video klip menambah suatu dimensi baru di dalam pembelajaran, video klip 
menyajikan gambar bergerak kepada siswa disamping suara yang menyertainya. 




Sedangkan menurut Ronald Anderson (1987) dalam makalah  Sevi. A (2014). 
Makalah video sebagai media pembelajaran, media video klip memiliki kelebihan, 
antara lain : 
a. Dengan menggunakan video klip (disertai suara atau tidak), kita dapat 
menunjukkan kembali gerakan tertentu. 
b. Dengan menggunakan efek tertentu dapat diperkokoh baik proses belajar maupun 
nilai hiburan dari penyajian itu. 
c. Dengan video klip, informasi dapat disajikan secara serentak pada waktu yang 
sama di kelas yang berbeda dan dengan jumlah penonton atau peserta yang tak 
terbatas dengan jalan menempatkan monitor di setiap kelas. 
d. Dengan video klip siswa dapat belajar secara mandiri. 
Daryanto (2011) mengemukakan beberapa kekurangan penggunaan media video klip, 
antara lain:  
a. Posisi pengambilan yang kurang tepat dapat menyebabkan timbulnya keraguan 
penonton dalam menafsirkan gambar yang dilihatnya. 
b. Material pendukung video klip membutuhkan alat proyeksi untuk dapat 
menampilkan gambar yang ada di dalamnya. 
c. Budget untuk membuat video klip membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 
Sedangkan menurut Ronald Anderson (1987) dalam malakah  Sevi. A (2014). 
a. Melihat biaya produksi video klip cukup besar maka hanya sedikit orang yang 
mampu mengerjakannya. 
b. Layar monitor yang kecil akan membatasi jumlah penonton, kecuali jaringan 
monitor dan sistem proyeksi video diperbanyak. 
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c. Ketika akan digunakan, peralatan video harus sudah tersedia di tempat 
penggunaan. 
d. Sifat komunikasinya bersifat satu arah dan harus diimbangi dengan pencarian 
bentuk umpan balik yang lain. 
e. Dalam penayangannya video tidak dapat berdiri sendiri, media video ini 
membutuhkan alat pendukung seperti LCD untuk memproyeksikan gambar 
maupun speaker aktif untuk menampilkan suara agar terdengar jelas. 
f. Sifat komunikasi dalam penggunaan media video hanya bersifat satu arah, siswa 
hanya memperhatikan media video, hal inilah yang perlu diperhatikan oleh 
pengajar. Karena video klip bersifat dapat diulang-ulang maupun diberhentikan, 
maka pengajar atau dosen bisa mengajak berkomunikasi dengan mahasiswa 
tentang isi atau pesan dari video klip yang dilihat, maupun tanya jawab tentang 
video klip yang disimak. Proses ini dapat memicu keinginan tahuan mahasiswa 
dalam menerima materi dan menimbulkan mahasiswa yang aktif 
2.1.4  Mata Kuliah Dasar Roti dan Kue: 
Pada Program Studi Tata Boga terdapat salah satu mata kuliah wajib yang 
harus ditempuh oleh mahasiswa yaitu mata kuliah Dasar Roti dan Kue dengan bobot 
3 sks. Dimana mata kuliah tersebut mempelajari bahan – bahan dalam pembuatan 
roti, alat – alat dalam pembuatan roti, tahapan -  tahapan pembuatan roti,  dan aneka 
jenis kue kontinental.  
Materi yang diajarkan mengenai roti dalam mata kuliah Dasar Roti dan Kue 
cukup banyak. Salah satunya yaitu roti, roti adalah produk makanan yang terbuat dari 
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fermentasi tepung terigu dengan ragi atau bahan pengembang lain, kemudian 
dipanggang (Setyo dan Yulianti,2004). Pada awalnya roti dibuat dari bahan sederhana 
dengan cara pembuatan yang sederhana pula, roti dibuat dari gandum yang digiling 
menjadi terigu murni dan dicampur air, kemudian dibakar di atas batu panas atau 
oven. Perkembangan teknologi, menghasilkan roti yang lebih bervariasi dari segi: 
ukuran, penampilan, bentuk, tekstur, rasa, dan isiannya. Hal itu dipengaruhi oleh 
perkembangan pengetahuan tentang pembuatan roti meliputi aspek bahan baku, 
proses, pencampuran, dan metode pengembangan adonan (Setyo dan Yulianti,2004). 
Terdapat dua jenis roti yang diajarkan pada mata kuliah ini, yaitu roti tawar dan roti 
manis. Perbedaan antara roti tawar dan roti manis ialah pada komposisi penggunaan 
bahan, potong timbang dan bentuknya. Roti manis yang berkualitas dihasilkan dari 
bahan yang berkualitas, komposisi bahan yang tepat, proses pembuatan yang tepat 
dan didukung oleh bahan penunjang yang tepat. kriteria roti manis yang baik adalah 
teksturnya lebut, tingkat kekenyalannya cukup tidak terlalu keras dan tidak terlalu 
lembek jika ditekan roti akan kembali seperti semula, berpori kecil, warna kulit luar 
bagian atas kuning kecoklatan sedangkan kulit luar bawah kuning muda atau coklat 
muda. 
Terdapat beranekaragam bahan dalam pembuatan roti manis, yaitu : 
1. Tepung terigu  
Tepung terigu yang berada di pasaran dapat dibedakan menjadi 3 macam 
berdasarkan kandungan gluten (protein) yaitu: 
a. Hard Flour, yang biasa disebut dengan tepung terigu protein tinggi mempunyai 
kandungan protein 12-13%. Bersifat menyerap air dengan baik untuk membentuk 
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adonan dengan konsistensi yang tepat, memiliki kekentalan, dan elastisitas yang 
baik. Adonan yang terbuat dari hard flour memiliki viskositas yang tinggi dan 
cocok digunakan dalam pembuatan mie dan roti yang berkualitas tinggi. 
b. Medium Hard Flour, yang biasa disebut dengan tepung terigu protein sedang 
mengandung protein 9,5-11%. Tepung ini banyak digunakan untuk pembuatan 
roti, mie, dan macam-macam kue serta biskuit. 
c. Soft Flour, yang biasa dikenal dengan tepung protein rendah mengandung protein 
yang berkisar antara 8-9%. Tepung ini memiliki daya serap air yang rendah 
sehingga sulit diaduk dan diragikan. Jenis tepung ini tidak cocok dalam 
pembuatan roti tetapi lebih cocok untuk pembuatan cake, pastel, biskuit, dan kue 
kering.  
2. Air 
Air berfungsi untuk melarutkan semua bahan roti dalam adonan sehingga dapat 
tercampur rata. Air adalah bahan yang terpenting dalam proses pembuatan roti, air 
juga merupakan komponen penting dalam bahan makanan karena air 
mempengaruhi penampilan tekstur. Fungsi air dalam pembuatan roti adalah 
mengikat protein membentuk gluten, mengontrol kepadatan adonan, dan 
mengontrol suhu adonan. 
3. Gula 
Gula merupakan salah satu bahan utama dalam pembuatan roti karena dapat 
memenuhi beberapa fungsi antara lain penambah gizi, gula dapat sebagai 
pengatur fermentasi adonan roti, dan memperpanjang umur simpan roti. 
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Pemakaian gula dalam roti yaitu untuk membuat remah roti lebih lunak dan lebih 
basah. Jenis gula yang biasa digunakan adalah gula tebu atau sukrosa. 
4. Garam 
Penggunaan garam bertujuan untuk memberi tekstur dan remah roti, juga 
berfungsi sebagai kontrol kerja yeast. Penggunaan garam yang berlebihan dan 
bersentuhan langsung dengan yeast akan menghambat bahkan bisa mematikan 
kerja yeast dalam proses fermentasi. 
5. Yeast 
Yeast adalah mikroorganisme dari jenis Saccharomyces Cerevisiae. Fungsi yeast 
dalam pembuatan roti tawar adalah : 
a. Menghasilkan gas dalam adonan dengan mengubah gula menjadi gas 
karbondioksida. 
b. Mematangkan dan melunakkan gluten dalam adonan sehingga gluten dapat 
menahan pengembangan gas dengan rata. 
c. Memberikan rasa dan aroma. 
6. Lemak 
Baik margarin ataupun mentega berfungsi memberi tekstur yang lembut pada 
hasil roti, memberi rasa gurih, dan memberikan efek warna pada hasil akhir roti 
manis. Jika menggunakan margarin warna roti akan lebih kuning dan aroma 
kurang kuat. Jika menggunakan mentega, roti akan lebih putih dan menghasilkan 





Penggunaan susu berfungsi untuk memberikan rasa gurih dan aroma pada roti 
manis. 
8. Telur 
Fungsi telur dalam formula roti digunakan sebagai pengembang adonan, 
meningkatkan keempukan roti dan membentuk warna roti dan juga untuk 
memperkaya kandungan gizi dalam roti. Albumin dalam telur dihasilkan oleh 
kuning telur. Karena albumin dalam adonan roti berfungsi untuk mencegah 
kristalisasi gula dan penguapan air yang berlebih selama pengadukan. Sehingga 
akan memberikan tekstur halus pada adonan.  
9. Bread improver 
Bread improver merupakan bahan tambahan dalam pembuatan roti yang 
membantu proses pembuatan roti dalam hal produksi gas dan penahan gas. 
2.1.4.1 Alat-alat Dalam Pembuatan Roti Manis 
Secara garis besar alat alat yang digunakan dalam pembuatan roti manis dapat 
diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu : 
1. Peralatan besar berupa mixer, proofing cabinet, dan oven. 
2. Peralatan kecil seperti rolling pin, scraper, scale, pastry brushes, cooling grid, 
measuring glass, dan bowl. 
2.1.4.2 Tahapan Pembuatan Roti Manis 
Pembuatan roti manis memiliki proses yang panjang. Dari proses tersebut, ada 
beberapa tahapan penting yang harus diperhatikan, yaitu sebagai berikut: 
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1. Penimbangan bahan yang tepat (Scaling) 
Proses ini sangat berpengaruh pada adonan yang akan dihasilkan serta hasil akhir 
pada roti. Penimbangan yang salah dapat mengakibatkan kesalahan fatal. 
Disarankan menggunakan timbangan digital. 
Contoh: pada saat menimbang, tidak memasukkan gula pada adonan, akibatnya 
roti akan pucat, keras, dan tidak mengembang sempurna. 
2. Pengadukan bahan (Mixing) 
Proses ini dapat dilakukan dengan tangan ataupun mixer roti khusus. Pengadukan 
harus dilakukan hingga kalis.Pengadukan yang kalis membuat protein dalam 
tepung membentuk gluten. Pengadukan yang sempurna akan terlihat dari adonan 
yang lepas dan tidak lengket di tangan. Pengadukan yang kurang kalis akan 
mengakibatkan roti menjadi kurang lembut dan permukaannya tidak halus. 
Adapun tahapan dari pengadukan ialah : 
a) Pick up 
Semua bahan baku tercampur secara merata menjadi satu 
b) Clean up 
Adonan sudah tidak menempel pada dinding-dinding bowl mixer serta terjadi 
perubahan warna adonan menjadi kekuningan 
c) Develop 





Permukaan adonan licin,halus dan kering. 
e) Let down 
Adonan mulai overmix, kelihatan basah, lengket dan lembek. 
f) Breakdown 
Adonan sudah overmix, adonan sudah tidak elastis lagi. 
3. Fermentasi I (Fermentation I) 
Biasanya fermentasi dilakukan setelah adonan kalis dan telah dibulatkan. Tutup 
dengan plastik dan simpan dalam ruangan hangat selama 10 menit hingga 
mengembang. Lakukan tes tekan untuk mengetahui apakah adonan sudah cukup 
mengembang. Tekan telunjuk secara perlahan ke tengah adonan. Jika adonan 
cepat kembali ke  permukaan. Berarti proses fermentasi belum sempurna. Jika 
adonan tetap berlubang, berarti fermentasi sudah sempurna. 
4. Potong timbang (Scaling and Dividing) 
Dalam proses ini adonan dipotong sesuai jenis roti dan ditimbang. Untuk roti 
manis biasanya antara 50-60 gram. 
5. Membulatkan (Rounding) 
Membulatkan adonan yang telah ditimbang.Pengerjaannya harus cepat dan dalam 
waktu yang sesingkat mungkin. 
6. Fermentasi Lanjutan (Intermediate proofing) 





7. Roll (Degassing) 
Proses mengeluarkan semua gas di dalam adonan, kemudian membentuk 
lembaran adonan dengan tebal ½ cm. 
8. Pembentukan (Moulding) 
Membuat bentuk – bentuk roti sesuai dengan bentuk yang inginkan dan diisi 
dengan bahan pengisi seperti, selai, keju, abon, dan lain-lain. 
9. Meletakkan dalam tray (Panning) 
Letakkan adonan yang telah dibentuk di dalam tray yang telah dioles lemak 
supaya tidak lengket. 
10. Fermentasi Akhir (Final Proofing) 
Fermentasi dilakukan selama 60-90 menit, volume adonan akan mengembang 2- 
2½ kali volume semula. Proses ini harus benar – benar berjalan sempurna karena 
merupakan fermentasi terakhir sebelum masuk proses pemanggangan.  
11. Pemanggangan (Baking) 
Suhu oven yang dignnakan untuk roti manis biasanya 180° C selama 10-15 menit. 
Jangan memanggang adonan terlalu lama karena akan membuat remah roti 
menjadi kering. Suhu dan lamanya pemanggangan dipengaruhi oleh oven, loyang, 
dan produk. 
12. Mengeluarkan dari Cetakan (Depanning) 
Keluarkan roti manis dari cetakan langsung begitu keluar dari oven. 
13. Pendinginan (Cooling) 
Dinginkan roti yang telah dikeluarkan dari cetakan pada suhu ruang. Letakkan 
roti pada rok kawat sehingga panas keluar dari segala arah. 
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2.1.5 Metode Pengembangan ADDIE 
Pengembangan perangkat desain pembelajaran terdapat beberapa model, salah 
satunya adalah Model ADDIE. Model ADDIE adalah salah satu model desain 
pembelajaran yang memperlibatkan tahapan – tahapan dasar sistem pembelajaran 
yang sederhana dan mudah di pelajari. Model ADDIE juga dapat diterapkan untuk 
profesionalitas guru dan tenaga kependidikan di lembaga – lembaga pendidikan. 
Model ini menggunakan tahap pengembangan yaitu: 
1. Analysis 
Analysis merupakan tahap awal yang digunakan dalam desain pembelajaran. 
Tahap ini merupakan suatu tahapan yang menjelaskan mengenai hal-hal yang harus 
dipelajari oleh peserta didik. Analisis ini juga digunakan untuk mengklarifikasi 
apakah ada masalah yang akan dihadapi sehingga nantinya dapat menemukan solusi 
yang tepat untuk menghadapi masalah dalam penyelenggaraan program 
pembelajaran. 
“Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan 
dipelajari oleh peserta belajar, yaitu menganalisis kebutuhan, mengidentifikasi 
masalah, dan melakukan analisis tugas.” (Muhammad Afandi dan Badarudin, 2011). 







Design (Desain) merupakan tahap setelah proses analisis dimana tahap ini 
adalah tidak lanjut atau kegiatan inti dari langkah analisis. Desain pembelajaran juga 
dikatakan sebagai rancangan dalam proses pembelajaran. Desain disusun dengan 
mempelajari masalah, kemudian mencari solusi melalui identifikasi dari tahap 
analisis kebutuhan pada proses sebelumnya. Salah satu tujuan dari tahap ini adalah 
menentukan strategi pembelajaran yang tepat agar peserta didik dapat mencapai 
tujuan dalam proses pendidikan, khususnya dalam mencapai standar kompetensi yang 
telah ditentukan dalam proses pembelajaran. 
 3.      Development 
Setelah terbentuknya desain pembelajaran pada tahap kedua, tahap 
selanjutnya adalah development atau tahap pengembangan, dimana desain yang sudah 
tersusun atau sudah terbuat kemudian ditindak lanjuti prosesnya melaui uji coba. 
Apakan desain yang sudah dibuat tersebut layak untuk digunakan atau tidak. Jika 
memang desain yang sudah diuji cobakan tersebut berhasil atau dapat digunakan, 
maka desain harus dikembangkan agar lebih baik dan tentunya mendukung proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuannya. 
Tahap pengembangan ini juga harus dikombinasikan atau dipadukan dengan 
media – media yang kiranya dapat mendukung pembelajaran. Selain itu, hal – hal 
yang berada disekitarnya tentunya harus berhubungan dan mendukung satu dengan 
yang lainnya. Oleh sebab itu, pembelajaran akan berjalan dengan baik jika hal yang 




 4.      Implementation 
Suatu rencana pembelajaran yang telah dibuat tidak akan kita ketahui hasilnya 
apabila tidak ada suatu tindakan yang dilakukan. Adanya tindakan tersebut sangat 
berarti karena pembelajaran akan memunculkan hal baru berupa dampak yang dapat 
dijadikan pengalaman atau bahkan acuan apabila telah membuahkan hasil, untuk 
itulah perlu adanya implementasi yang berarti pelaksanaan atau penerapan dari suatu 
rencana dimana ini merupakan salah satu model ADDIE yang menjadi satu kesatuan 
dengan tahap-tahap sebelumnya sebagai penyempurna dan cukup berpengaruh dalam 
pelaksanaan pembelajaran.  
5. Evaluation 
Perencanaan pembelajaran yang disiapkan secara matang akan melewati 
tahap-tahap pengembangan model ADDIE ini dengan lancar dan berakhir pada tahap 
yang disebut dengan evaluasi. Evaluasi merupakan tahap dimana tindakan yang 
dilakukan adalah bertujuan untuk mengetahui keberhasilan suatu rencana 
pembelajaran, hal-hal yang dilakukan guna suksesnya tahap ini tidak semata-mata 
utuh pada tahap ini saja namun evaluasi dapat terjadi pula pada tahap-tahap 
sebelumnya. Dalam pelaksanaan evaluasi tersebut hendaklah memperhatikan tujuan-
tujuan yang hendak dicapai pada awal perencanaan karena suatu evaluasi atau 
penilaian memiliki kriteria guna mengetahui ketercapaiannya sampai batas yang 
ditentukan atau tidak dan dari kegiatan tersebut diperlukan adanya informasi dan 





 2.2 Kerangka Pemikiran 
Video Klip adalah salah satu media pembelajaran untuk mengetahui proses 
pembuatan roti manis, dengan menggunakan media pembelajaran video klip 
pembuatan roti manis dapat menyelesaikan masalah-masalah pembelajaran yang ada 
seperti mahasiswa yang kurang tahu tentang bahan yang digunakan dalam pembuatan 
roti, metode yang digunakan serta alat-alat apa saja yang digunakan dalam pembuatan 
roti itu sendiri. Proses belajar selama ini menggunakan media power point dengan 
metode ceramah. Dengan media video klip ini dapat membantu karena media ini 
menunjang dari segi audio dan visual hal ini dapat menarik perhatian peserta didik 
atau mahasiswa agar proses pembelajaran tercapai dengan baik. Karena dalam 
pembuatan roti manis cukup sulit dipraktikan maka peneliti membuat video klip ini 
yang bertujuan untuk membantu proses pembelajaran dalam mata kuliah roti khusus 
nya roti manis, sehingga tidak terjadi kesenjangan antara dosen dalam menjelaskan 
atau menyampaikan materi tentang pembuatan roti manis ke mahasiswa. Melalui 
bantuan media video clip ini, diharapkan mahasiswa mampu menguasai konsep yang 
ada pada materi dan mudah untuk dipahaminya karena dengan media video klip ini 
dapat melihat alat, bahan, serta cara membuat roti manis secara langsung. Dengan 
melihat bendanya dalam tampilan video klip mahasiswa juga dapat melihat proses 
tahapan dari pembuatan roti manis. 
Pembelajaran audio visual merupakan jenis metode pembelajaran yang paling 
efektif digunakan dewasa ini dan media video klip merupakan jenis media yang 
mencakup audio dan visual. 
 
